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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja, 
Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Lapangan di PT. Sumber Hasil Prima di Kecamatan Serawai. Teknik analisis data kuantitatif 
dengan bentuk deskriptif. Populasi adalah karyawan lapangan bagian panen pada salah satu 
divisi pada perusahaan sebanyak 53 responden dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel jenuh (sensus). Model analisis data regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 
for windows 21. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja, 
lingkungan kerja non fisik, dan keterampilan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan lapangan PT. Sumber Hasil Prima. Variabel kepuasan kerja 
mendapatkan tanggapan dari karyawan secara keseluruhan dalam kategori cukup atau dapat 
dikatakan kurang, sehingga perlu peningkatan terutama peningkatan upah bagi karyawan 
yang menjalankan kerja dengan baik atau kenaikan status kerja. 

Abstrack 
The purpose of this study was to determine the effect of Job Satisfaction, Non-Physical Work 
Environment, and Work Skills on the Work Productivity of Field Employees at PT. Source of 
Prime Results in Serawai District. Quantitative data analysis technique with descriptive form. 
The population is field employees in the harvest section of one of the company's divisions of 
53 respondents using a saturated sampling technique (census). Multiple linear regression 
data analysis model with SPSS for windows 21. The results of hypothesis testing show that 
the variables of job satisfaction, non-physical work environment, and work skills have a 
significant effect on the work productivity of field employees at PT. Prime Results Source. The 
job satisfaction variable received responses from employees as a whole in the sufficient 
category or it can be said to be lacking, so that it needs an increase, especially an increase in 
wages for employees who do a good job or an increase in work status. 

Keywords: job satisfaction, Non Physical work environment, non-physical work skills and 
work productivity. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
pesat setiap tahun yang dibuktikan dari banyaknya perusahaan kelapa sawit yang 
menyebar hingga ke pedalaman, dengan adanya demikian maka memicu persaingan 
semakin tajam antar perusahaan. Perusahaan sawit dituntut  semakin efisien dan efektif 
dalam manajemen pengolahan hasil panen. Dalam industri dan perusahaan kelapa sawit 
yang menjadi perhatian penuh adalah produktivitas kerja. Hal ini disebabkan produktivitas 
memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi industri dan perusahaan. Kualitas 
dari sumber daya manusia (karyawan) menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan menjadi salah satu cara dalam menghadapi persaingan antar perusahaan.  

Kualitas sumber daya manusia (karyawan) dalam pencapaian keberhasilan bersaing 
yakni melalui kerjasama antara sumber daya manusia (karyawan) dengan perusahaan. 
Menurut Sudarsono (2006) sumber daya manusia merupakan “tenaga yang berpotensi dan 
tidak dapat dipisahkan dari organisasi atau unit kerja”. Sehingga, perlu pengelolaan sumber 
daya manusia yang baik dalam mencapai peningkatan produktivitas kerja dari karyawan, 
dengan demikian dapat dipahami bahwa sumber daya manusia (karyawan) merupakan 
salah satu aset yang sangat dibutuhkan dalam menunjang tercapainya suatu tujuan dari 
perusahaan atau organisasi.  

Produktivitas menjadi tolok ukur bagi setiap perusahaan terutama pada 
perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dalam mengetahui sejauh 
mana keberhasilan usaha yang dilakukan oleh perusahaan melalui sumber daya manusia 
yang dimiliki, tingkat produktivitas yang baik dari karyawan akan memberi pengaruh positif 
terhadap produksi serta kegiatan operasional baik untuk masa sekarang maupun masa yang 
akan datang. Menurut Bima dan Rorim, (2019) menjelaskan bahwa produktivitas ada dua 
yakni produktivitas kerja dan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas kerja merupakan 
perbandingan antara hasil yang ingin dicapai melalui keseluruhan daya atau faktor produksi 
yang digunakan. Sedangkan, produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil 
yang ingin dicapai dengan adanya peran serta tenaga kerja melalui waktu yang diberikan 
dengan sejumlah barang atau jasa yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau kelompok 
orang atau karyawan dalam jangka waktu tertentu. Sehingga dapat diketahui bahwa 
produktivitas tidak hanya berasal dari mesin atau factor produksi saja. Penelitian pada area 
produktivitas semakin membuktikan peran karakteristik lingkungan terhadap kepuasan 
karyawan diantaranya disebabkan oleh tipe kantor, furniture (ergonomis), kedekatan 
(proximity), penghijauan, kenyaman suhu ruangan, kelembaban kulit yang mengarah pada 
aspek kepedulian perusahaan hingga pada aspek kesehatan dan sirkulasi udara yang baik 
(Voordt, Jansen, 2021).  

Namun dalam melakukan peningkatan produktivitas masih terdapat permasalahan 
yang didapati dalam perusahaan, beberapa alasan yang diduga menjadi penyebab 
produktivitas kerja karyawan menurun seperti ketidakpuasan, lingkungan kerja yang 
kurang nyaman dan keterampilan kerja karyawan yang diperkirakan menjadi faktor yang 
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab itu, perlu bagi 
perusahaan melakukan upaya dengan memberikan kepuasan pada karyawan, 
memperhatikan lingkungan kerja bagi karyawan serta meningkatkan keterampilan, 
kemampuan dan semangat yang ada pada diri karyawan. Sehingga dengan melakukan 
upaya tersebut diharapkan menciptakan tingkat produktivitas yang tinggi dalam 
menunjang kesuksesan perusahaan. Untuk mencapai produktivitas kerja yang baik maka 
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manajemen perlu memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki melalui faktor–faktor 
pendorong yang bisa meningkatkan produktivitas kerja, hal ini dikarenakan tidak serta 
merta produktivitas timbul tanpa adanya rencana yang baik dari manajemen dalam 
mewujudkan tujuan dari perusahaan.   

Kepuasan kerja menjadi hal yang penting bagi kedua pihak yaitu karyawan dan 
perusahaan. (Sudanang dan Priyanto, 2020) menjelaskan bahwa kepuasan kerja 
merupakan sesuatu yang cukup penting manfaatnya bagi karyawan dan perusahaan. 
Penting bagi karyawan karena bisa meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan penting 
bagi perusahaan karena bisa meningkatkan produktivitas perusahaan selain itu karyawan 
akan merasa puas apabila perusahaan memperhatikan karyawan dengan baik seperti 
pengelolaan karyawan melalui komunikasi yang baik, imbalan yang diberikan sesuai serta 
sikap dan perilaku dari atasan yang akan memunculkan kepuasan bekerja dari karyawan 
misalnya sikap loyal karyawan terhadap perusahaan.  Oleh sebab itu, kepuasan kerja 
menjadi hal penting yang perlu diperhatikan perusahaan karena dengan adanya kepuasan 
kerja tentu mempengaruhi produktivitas. Perusahaan Sumber Hasil Prima (PT.SHP) didapati 
permasalahan terkait kepuasan dari karyawan lapang bagian panen yang menurun hal ini 
dikarenakan adanya keluhan dari karyawan beratnya pekerjaan yang diberikan perusahaan 
dengan imbalan yang tidak sesuai perusahaan terhadap karyawan bagian panen dengan 
adanya hal demikian tentunya akan menurunkan semangat kerja dan konsentrasi dari 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Selanjutnya, salah satu kebutuhan yang mendasar dari manusia adalah lingkungan 
kerja yang memungkinkan dalam melakukan pekerjaan secara optimal dalam kondisi yang 
nyaman dan tentunya memiliki keterkaitan dalam mendukung produktivitas. lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif lahir dari kesadaran antara karyawan dan perusahaan, 
sehingga kedua pihak perlu menciptakan lingkungan tersebut (Panjaitan, 2017). Namun, 
dalam lingkungan kerja pada perusahaan terutama dalam lingkungan kerja non fisik 
menjadi hal penting yang harus diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja non fisik tidak 
berpengaruh secara langsung pada perusahaan namun secara langsung berdampak pada 
karyawan. Dalam PT. SHP ini ditemukan masalah lingkungan kerja non fisik, yang mana 
lingkungan kerja non fisik kurang diperhatikan dengan baik, hal ini disebabkan pengawasan 
yang diberikan masih kurang yang menimbulkan karyawan merasa kurang nyaman dan 
aman dari karyawan. Selain itu, masih dijumpai hubungan senioritas antar karyawan 
dengan adanya demikian maka akan menimbulkan rasa kurang nyaman dari karyawan yang 
nantinya akan berdampak pada produktivitas dari karyawan. 

Kemudian, apabila pekerja yang melakukan atau menyelesaikan pekerjaan 
berdasarkan skill (keterampilan) mereka maka tidak mungkin tidak terciptanya 
produktivitas organisasi yang baik. Karyawan yang memiliki keterampilan kerja yang baik 
akan memberikan lebih banyak perhatian, ketelitian, semangat dan kreatifitas dalam 
melaksanakan pekerjaannya yang akan mendorong untuk menghasilkan output yang lebih 
besar dengan kurun waktu tertentu sehingga dapat memberikan yang terbaik untuk 
perusahaan Ulum, Suyadi, dan hartanto (2018). Karyawan bagian panen memiliki peran 
dalam menentukan kualitas dan mutu dari buah yang di panen. Pada PT.SHP masih ditemui 
karyawan bagian panen yang melakukan kelalian dalam bekerja seperti  kesalahan dalam 
memetik kelapa sawit misalnya dalam memotong buah mentah, kesalahan dalam 
melempar tandan ke alat transfortasi yang menyebabkan mutu berkurang. Oleh karena itu, 
perlu peningkatan pengelolaan karyawan di lapangan. Sehingga  dapat menggurangi 
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kesalahan yang dilakukan dalam memanen kelapa sawit hal ini dikarenakan kurangnya 
pengalaman dari karyawan. Selain itu, banyak dari karyawan yang kurang dalam melakukan 
peningkatan pada kualitas kerja. Oleh karena itu, sangat penting bagi karyawan bagian 
panen dalam meningkatkan kualitas kerja dengan memberikan pelatihan sehingga dapat 
mengurangi kesalahan yang terjadi.  

Perusahaan akan selalu menemui masalah produktivitas. Demikian juga salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit yang melihat kesuksesannya 
melalui produktivitas kerja dari karyawan lapangan bagian pemanen yakni Perusahaan 
Sumber Hasil Prima (SHP). PT.SHP adalah sebuah anak perusahaan dari PT. Agro Harapan 
Lestari yang merupakan bagian perusahaan asing dari A GoodHope Asia Holdings Company 
yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dengan area perkebunan lebih dari 
100,000 hektar. PT.SHP terletak di Desa Batu Ketebung, Kecamatan Serawai, Kabupaten 
Sintang, Kalimantan Barat. PT. Sumber Hasil Prima didirikan pada tahun 2006, dengan areal 
izin ± 20.000 ha yang telah memanfaatkan sebagai lahan ± 5103.17 ha.  

Hasil  wawancara yang dilakukan dengan karyawan lapangan bagian panen 
mengatakan bahwa pengawasan dari mandor lapangan terhadap karyawan lapangan 
bagian pemanen yang menyebabkan karyawan malas untuk melakukan pekerjaannya dan 
hasil panen terbuang sia-sia karena dibiarkan begitu saja atau memerlukan waktu lama 
hasil panen untuk diangkut yang menyebabkan banyak hasil panen kurang layak digunakan. 
Selanjutnya, hubungan yang terjalin dengan sesama rekan kerja kurang baik dikarenakan 
adanya hubungan kerja berdasarkan senioritas serta bersikap kurang peduli pada sesama 
rekan kerja. Selain itu, karyawan lapangan yang bekerja dibagian pemanen hanya sedikit 
karena karyawan kurang bersemangat dalam pekerjaan tersebut, hal ini dikarenakan 
imbalan yang diperoleh tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan karyawan lapangan 
bagian pemanen. Sehingga menurunkan semangat kerja dari karyawan dan banyak dari 
karyawan yang memilih keluar dari pekerjaan.  

Selanjutnya melalui wawancara informal yang dilakukan pada Human Resource 
Development (HRD) yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya manusia 
di perusahaan. Manajer Human Resource Development (HRD) mengatakan adanya 
permasalah yang terjadi pada karyawan lapangan bagian panen yang mana dalam 
pekerjaan yang dilakukan masih kurang maksimal seperti dalam memilih kelapa sawit untuk 
dipanen dilakukan secara asal-asalan hal ini dikarenakan kurangnya atau minimnya 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan lapangan bagian pemanen. 
Sedangkan, karyawan  lapangan bagian pemanen memiliki peran penting dalam 
memberikan produktivitas kerja yang tinggi. Oleh karena itu, karyawan  lapangan bagian 
pemanen harus memiliki keterampilan yang baik. Berdasarkan uraian permasalahan yang 
terjadi pada karyawan lapangan tersebut tentunya memiliki kaitan dengan variabel yang 
teliti yakni kepuasan kerja, lingkungan kerja terutama lingkungan kerja non fisik dan 
keterampilan kerja, selain itu dengan timbulnya beberapa permasalahan tersebut, 
tentunya akan mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan lapangan. 

Adapun tingkat kepuasan karyawan dapat dilihat pada turnover (keluar masuk) 
yang terjadi pada karyawan lapangan PT.Sumber Hasil Prima selama 4 tahun terakhir 
sebagai berikut:  

Tabel 1. Data Produktivitas kerja karyawan lapangan pada PT. Sumber  Hasil Prima (SHP) 
periode 2017-2020 
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No Tahun Jumlah Produktivitas (ton) 

1 2017 32.686.000 kg 
2 2018 22.669.000 kg 
3 2019 37.728.000 kg 
4 2020 35.376.000 kg 

Sumber: PT. Sumber Hasil Prima (SHP), 2020 

Berdasarkan uraian dari data diatas, diketahui bahwa jumlah produktivitas hasil 
mentah dari karyawan lapangan pada PT. Sumber Hasil Prima mengalami fluktuasi turun naik. 
Dilihat dari kenaikan dan penurunan pada jumlah tingkat produktivitas, ini menunjukan 
bahwa hal ini dapat berkaitan dengan imbalan yang diberikan tidak sesuai, kemudian 
pengawasan bila ditingkatkan dan dilakukan dengan baik maka hasil panen akan memberikan 
hasil yang optimal serta mengurangi kesalahan dalam melakukan panen. Oleh sebab itu, 
perlu adanya faktor pendorong seperti dari kepuasan, lingkungan dan keterampilan dari 
karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan lapangan bagian pemanen. Hal ini berarti 
jika karyawan mendapatkan kepuasan kerja kemudian lingkungan kerja non fisik yang 
nyaman dan keterampilan yang dimiliki karyawan semakin baik maka akan menambah hasil 
produktivitas namun jika tidak mendapatkan kepuasan kerja kemudian lingkungan kerja yang 
kurang nyaman dan keterampilan yang dimiliki karyawan tidak mumpuni maka berpengaruh 
pada penurunan produktivitas. 

Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Kepuasan kerja dari karyawan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan. Pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap produktivitas 
kerja menurut Sudanang dan Priyanto (2020) mengatakan bahwa karyawan akan menyukai 
pekerjaan yang diberikan hasil yang sesuai dan diperlakukan secara adil. Demikian maka 
perusahaan diharapkan dapat memberikan perhatian kepada karyawan melalui kepuasan 
pada karyawan, karena dengan melakukan hal tersebut akan memberikan keseimbangan dan 
meningkatkan produktivitas. 

Hal ini juga didukung dari penelitian yang dilakukan Itafia, Cipta, dan Yudiatmaja (2014) 
bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pada 
karyawan industri tenun di Desa Kalianget. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa produktivitas yang tinggi berpengaruh pada peningkatan dari kepuasan 
kerja, jika produktivitas tinggi maka akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
(Sutrisno, 2009).  

H1: Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan lapangan 
pada PT. Sumber Hasil Prima (SHP). 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Kerja 

Lingkungan kerja merupakan menjadi salah satu faktor yang menunjang 
produktivitas kerja karyawan karena lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik 
dapat memberikan pengaruh pada physiology dan psychologist karyawan dalam bekerja. 
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Pengaruh lingkungan kerja terutama lingkungan non fisik terhadap produktivitas kerja 
menurut Sunarsi dan Kusjono (2019) dalam Nitisemito (2010) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja serta yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan terutama pada rekan kerja. 
Hendria, Hendriani, dan Hamid (2015) membuktikan bahwa variabel lingkungan kerja non 
fisik dan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pemanen pada PT. Sekarbumi 
Alamlestari di Tapung Hilir. Lingkungan kerja non fisik menjadi salah satu faktor dalam 
menunjang produktivitas menjadi maksimal. 

H2: Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Lapangan pada PT. Sumber Hasil Prima (SHP).  

3. Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Keterampilan kerja atau skill merupakan hal yang harus dimiliki setiap karyawan, 
dengan memiliki keterampilan atau skill, tentunya bukan hanya bermanfaat bagi karyawan 
saja namun juga bagi perusahaan. Keterampilan kerja atau skill mempunyai pengaruh 
terhadap produktivitas kerja. Menurut Nurhasanah (2019) bahwa Seorang karyawan atau 
individu yang mempunyai keterampilan kerja yang baik tentu akan lebih paham menyikapi 
dan menyelesaikan permasalahan yang muncul sehingga produktivitas dapat meningkat. 

Hal ini juga didukung dari penelitian yang dilakukan Astika, Dwi, dan Ismono (2021) 
menunjukkan hasil bahwa keterampilan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja pemanen nanas PT. Great Giant Pineapple Departemen Plantion 
Group 4”. 

H3: Keterampilan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Lapangan pada PT. Sumber Hasil Prima (SHP). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, lingkungan 
kerja non fisik, dan keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan lapangan 
bagian panen. Oleh sebab itu, bentuk penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yakni penelitian kuantitatif. Adapun lokasi penelitian dilakukan di PT. Sumber Hasil Prima, 
Desa Batu Ketebung Kecamatan Serawai Kabupaten Sintang dengan waktu penelitian 
dilakukan sejak bulan Februari – Agustus 2021.  Populasi adalah karyawan lapangan  bagian 
pemanen di PT. Sumber Hasil Prima dan penarikan sampel dengan teknik Non Probability 
Sampling yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi anggota dalam 
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Selanjutnya,  jumlah sampel yang 
digunakan adalah Sampling jenuh (sensus) yang merupakan metode penarikan sampel bila 
semua anggota populasi dijadikan sampel yang berjumlah 53 orang. Analisis data regresi 
linear berganda yang diolah dengan perangkat lunak SPSS 21.  

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung ke 
lapangan maka diperoleh karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Karakteristik usia responden pada penelitian ini yang terbanyak pada rentangan usia mulai 



 
     

 
                                        Volume 6 Nomor 1 Tahun 2023 

 
 

 

Cakrawala Management Business Journal  

 

Page | - 52 - 

dari 26-39 tahun yakni 21 orang atau 39,63% dan responden yang terendah pada rentangan 
usia mulai dari ˃ 40 tahun yakni 14 atau 26,41%. Sehingga dapat dilihat dari faktor usia 
menggambarkan bahwa karyawan lapangan memiliki usia yang produktif dan tenaga yang 
mampu menjalankan pekerjaan dengan baik. Penyebabnya adalah  karyawan lapangan 
bagian panen dianggap mempunyai peran yang besar dan lebih aktif dalam menjalankan 
pekerjaan. Kemudian dari lama kerja responden terbanyak berada pada range ˂ 1 tahun 
yakni 26 responden atau 49,06% dan responden yang terendah pada range di atas 5 tahun 
sebanyak 4 responden atau 7,54%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 23 karyawan 
yang sudah memiliki pengalaman dalam bekerja. Selain itu, karyawan lapangan pada 
perusahaan yang telah bekerja selama 1-5 tahun merupakan karyawan yang menunjukan 
sikap loyal pada perusahaan.  

Kemudian, bagi karyawan lapangan yang masa kerjanya masih di bawah 1 tahun 
adalah karyawan mulai menggeluti pekerjaan atau meniti karir pada perusahaan ini. memiliki 
masa pendidikan akhir adalah pendidikan SMP yakni sebanyak 23 responden atau 43,39% 
dan yang terendah memiliki pendidikan SD sebanyak 13 responden atau 24,52%. Sehingga 
dalam hal ini dapat diketahui bahwa  karyawan lapangan terutama bagian panen perusahaan 
tidak terlalu memperhatikan tingkat pendidikan karyawan. Walaupun demikian, perusahaan 
mengharapkan agar karyawan harus mempunyai kemampuan dasar seperti membaca, 
menulis dan menghitung serta memiliki kemampuan teknis dalam pekerjaannya. Kemudian 
dari karakteristik status pernikahan responden terbanyak adalah karyawan yang telah 
menikah yakni sebanyak 41 responden atau 77,35% dan yang terendah yakni 12 responden 
atau 22,64%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan lapangan sebagian besar 
merupakan karyawan yang telah berkeluarga atau menikah. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun hasil perhitungan regresi berganda dapat diketahui sebagai berikut: 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,290 3,260   -,703 ,486 

Kepuasan 
Kerja 

,328 ,117 ,280 2,795 ,007 

Lingkungan 
Kerja Non Fisik 

,611 ,126 ,498 4,853 ,000 

Keterampilan 
Kerja 

,283 ,108 ,269 2,629 ,011 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.16, dapat diketahui model 

persamaan regresi sebagai berikut. 
Y = 0,280 X1 + 0,498 X2 + 0,269 X3 + e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja memiliki arah yang positif dalam 

mempengaruhi produktivitas kerja. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat Kepuasan 
Kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja. 
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b. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja non fisik memiliki arah yang positif dalam 
mempengaruhi produktivitas kerja. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat lingkungan 
kerja non fisik maka semakin tinggi produktivitas kerja. 

c. Koefisien regresi variabel keterampilan kerja memiliki arah yang positif dalam 
mempengaruhi produktivitas kerja. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat keterampilan 
kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja. 

Pengujian Hipotesis  
Uji Kelayakan Model / Goodness of fit (Uji F) 

Adapun hasil analisis goodness of fit (uji f)dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 307,786 3 102,595 17,749 .000b 
Residual 283,232 49 5,780     

Total 591,019 52       

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja Non 
Fisik 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2021) 

Berdasarkan data pada uji F dapat diketahui bahwa hasil uji koefisien regresi  yang 
dilihat dari uji ANOVA  memiliki nilai F hitung yakni 17,749 dengan tingkat signifikan 0,000. 
Sehingga dapat dipahami probabilitas jauh lebih besar dari F table yakni sebesar 2.794 dan 
tingkat sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel kepuasan kerja, 
lingkungan kerja non fisik, dan keterampilan kerja berpengaruh secara model fit terhadap 
produktivitas kerja. 

Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Hasil dari analisis statistik uji t dapat dilihat sebagai berikut. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,290 3,260   -,703 ,486 

Kepuasan Kerja ,328 ,117 ,280 2,795 ,007 

Lingkungan 
Kerja Non Fisik 

,611 ,126 ,498 4,853 ,000 

Keterampilan 
Kerja 

,283 ,108 ,269 2,629 ,011 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber: Data primer yang diolah, 2021) 
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Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas kerja. Hal ini 
ditunjukan dari hasil uji yang mana tingkat sig. variabel Kepuasan kerja lebih kecil dari 
0,05 yakni 0,007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima    

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Kerja 
Lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas 
kerja. Hal ini ditunjukan dari hasil uji yang mana tingkat sig. variabel lingkungan kerja 
lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima   

3. Pengaruh Keterampilan  Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Keterampilan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas kerja. Hal 
ini ditunjukan dari hasil uji yang mana tingkat sig. variabel Keterampilan  kerja lebih 
kecil dari 0,05 yakni 0,011. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima  

Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .722a ,521 ,491 2,404 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja 
Non Fisik 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

(Sumber: Data yang diolah, 2021) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, menyatakan bahwa kemampuan 
dari variabel bebas (kepuasan kerja, lingkungan kerja non fisik, dan keterampilan kerja) 
terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) karyawan lapangan bagian panen pada PT. 
Sumber Hasil Prima, diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R2) yakni sebesar 0,566 atau 
52,1%. Hal ini berarti bahwa 52,1% produktivitas kerja karyawan lapangan bagian panen 
dipengaruhi oleh variabel bebas yakni kepuasan kerja, lingkungan kerja non fisik, dan 
keterampilan kerja. Sedangkan untuk sisanya 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini.  

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti dan 

dilakukannya uji regresi berganda serta uji hipotesis, maka dapat disimpulkan yaitu: 
Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Lapangan 
pada PT. SHP  

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa kepuasan kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) karyawan lapangan pada PT. SHP. 
Berdasarkan tanggapan responden terkait kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan 
dalam kategori yang cukup. Sehingga perlu peningkatan peningkatan kepuasan dari 
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perusahaan terhadap karyawan sehingga dengan karyawan mendapat kepuasan kerja 
semakin baik maka akan semakin tinggi produktivitas dari karyawan lapangan bagian panen. 
Temuan ini didukung dari penelitian yang dilakukan Itafia, Cipta, dan Yudiatmaja (2014) 
bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pada 
karyawan industri tenun di Desa Kalianget. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa produktivitas yang tinggi berpengaruh pada peningkatan dari kepuasan 
kerja, jika produktivitas tinggi maka akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
(Sutrisno, 2009).  
 
Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Lapangan pada PT. SHP  

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa lingkungan kerja non fisik (X2) 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat produktivitas kerja (Y) karyawan lapangan. 
Berdasarkan tanggapan responden terkait lingkungan kerja non fisik secara keseluruhan 
dalam kategori yang baik. Hal ini berarti perusahaan telah melakukan lingkungan kerja non 
fisik dengan baik, oleh karena itu, perusahaan harus mempertahankan lingkungan yang telah 
dilaksanakan dan terus melakukan perbaikan di lingkungan non fisik yang masih kurang 
sehingga dengan lingkungan kerja non fisik semakin baik maka akan mendorong semakin 
tinggi produktivitas dari karyawan lapangan bagian panen. Pernyataan ini didukung dari 
penelitian yang dilakukan variabel lingkungan kerja non fisik dan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja pemanen pada PT. Sekarbumi Alamlestari di Tapung Hilir.  
Lingkungan kerja non fisik menjadi salah satu faktor dalam menunjang produktivitas menjadi 
maksimal. 
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Keterampilan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Lapangan pada PT. SHP 

Berdasarkan pengujian dapat diketahui bahwa keterampilan Kerja (X3) memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat produktivitas kerja (Y) karyawan lapangan. Berdasarkan 
tanggapan responden terkait keterampilan kerja secara keseluruhan dalam kategori yang 
cukup. Hal ini berarti perusahaan perlu melakukan peningkatan keterampilan kerja karyawan 
melalui pelatihan sehingga dengan memiliki keterampilan kerja semakin baik maka akan 
mendorong semakin tinggi produktivitas dari karyawan lapangan bagian panen dan 
meminimalisir kesalahan yang dilakukan karyawan. Temuan ini didukung dari penelitian yang 
dilakukan Astika, Dwi, dan Ismono (2021) menunjukkan hasil bahwa keterampilan kerja 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pemanen nanas PT. 
Great Giant Pineapple Departemen Plantion Group 4, dengan demikian dapat diketahui 
bahwa keterampilan kerja dari karyawan sangat diperlukan bagi perusahaan dalam 
meningkatkan produktivitas.   

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini secara spesifik meneliti kearifan lokal kekayaan alam Kalimantan Barat yakni 
kelapa sawit. Hasil penelitian membuktikan bahwa Kepuasan kerja secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Selain itu, lingkungan kerja non fisik 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
lapangan. Keterampilan kerja juga membuktikan hal yang sama, bahwa secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan lapangan pada di 
PT. Sumber Hasil Prima (SHP) Kabupaten Sintang. 
  
REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian dan olah data statistik penggalian tanggapan responden 
pada PT. Sumber Hasil Prima (SHP) diperlukan peningkatan dari kepuasan kerja, lingkungan 
kerja non fisik dan keterampilan kerja sehingga karyawan lapangan bagian panen dapat 
meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi. Hal ini dikarenakan variabel kepuasan kerja 
mendapatkan tanggapan dari karyawan secara keseluruhan dalam kategori cukup atau dapat 
dikatakan kurang, sehingga perlu peningkatan terutama peningkatan upah bagi karyawan 
yang menjalankan kerja dengan baik atau kenaikan status kerja. Kemudian lingkungan kerja 
non fisik mendapatkan tanggapan dari karyawan secara keseluruhan dalam kategori baik, hal 
ini berarti perusahaan telah melakukan lingkungan kerja non fisik dengan baik, oleh karena 
itu, perusahaan harus mempertahankan lingkungan yang telah dilaksanakan dan terus 
melakukan perbaikan di lingkungan non fisik yang masih kurang. Selanjutnya, keterampilan 
kerja mendapatkan tanggapan dari karyawan secara keseluruhan dalam kategori cukup atau 
dapat dikatakan kurang, sehingga perlu peningkatan terutama peningkatan keterampilan 
kerja karyawan sehingga mengurangi kesalahan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 
Untuk  peneliti selanjutnya yang tertarik dalam melakukan penelitian yang sama maka 
hendaknya lebih memperluas variabel-variabel penelitian yang mempengaruhi produktivitas 
kerja seperti gaya kepemimpinan, keterlibatan karyawan, pelatihan, etos kerja, komitmen 
organisasi, keselamatan dan kesehatan kerja, motivasi, dan disiplin kerja yang nantinya dapat 
menjadi lebih tajam dan mendalam pada analisis selanjutnya. Hal ini disebabkan variabel 
yang diteliti hanya berkontribusi sebesar 56,6% terhadap produktivitas kerja karyawan, 
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artinya masih ada faktor-faktor pendorong lainnya yang mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan pada PT. Sumber Hasil  Prima (SHP). 
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